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LAMPIRAN 1 

HASIL UJI MATERIAL SEMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1 Hasil Uji Konsistensi Normal Semen 

a) Konsistensi Normal Semen 

No. Semen (gr) AS CK Kadar Air (cc) Penurunan Jarum Tiap 30 Detik (mm) 

1. 250 - - 70 8 

2. 250 - - 75 10 

3. 250 - - 80 15 

 

Kadar air penurunan jarum 10 mm ditentukan menggunakan regresi linier, diperoleh: 

Kadar air = 74 mm 

Konsistensi Normal = 
kadar air

semen
 x 100% 

   = 
74

250
 x 100% = 29,6% 

 

b) Konsistensi Normal Semen + AS 4% + CK 8% 

No

.  

Semen 

(gr) 

AS 

(gr) 

CK 

(gr)  

Kadar Air 

(cc) 

Penurunan Jarum Tiap 30 Detik 

(mm) 

1. 220 10 20 70 15 

2. 220 10 20 75 12 

3. 220 10 20 68 10 

 

Kadar air penurunan jarum 10 mm ditentukan menggunakan regresi linier, diperoleh: 

Kadar air = 68 mm 

Konsistensi Normal = 
kadar air

semen
 x 100% 

   = 
68

220
 x 100% = 31% 

 

c) Konsistensi Normal Semen + AS 4% + CK 10% 

No

. 

Semen 

(gr) 

AS 

(gr) 

CK 

(gr) 

Kadar Air 

(cc) 

Penurunan Jarum Tiap 30 Detik 

(mm) 

1. 215 10 25 70 15 

2. 215 10 25 68 12 

3. 215 10 25 65 10 

 

Kadar air penurunan jarum 10 mm ditentukan menggunakan regresi linier, diperoleh: 

Kadar air = 65 mm 



Konsistensi Normal = 
kadar air

semen
 x 100% 

   = 
65

215
 x 100% = 30% 

 

d) Konsistensi Normal Semen + AS 6% + CK 8% 

No

. 

Semen 

(gr) 

AS 

(gr) 

CK 

(gr)  

Kadar Air 

(cc) 

Penurunan Jarum Tiap 30 Detik 

(mm) 

1. 215 15 20 65 8 

2. 215 15 20 68 15 

3. 215 15 20 70 16 

 

Kadar air penurunan jarum 10 mm ditentukan menggunakan regresi linier, diperoleh: 

Kadar air = 65,7 mm 

Konsistensi Normal = 
kadar air

semen
 x 100% 

   = 
65,7

215
 x 100% = 30,5% 

 

e) Konsistensi Normal Semen + AS 6% + CK 10% 

No

. 

Semen 

(gr) 

AS 

(gr) 

CK 

(gr)  

Kadar Air 

(cc) 

Penurunan Jarum Tiap 30 Detik 

(mm) 

1. 210 15 25 65 5 

2. 210 15 25 68 16 

3. 210 15 25 70 20 

 

Kadar air penurunan jarum 10 mm ditentukan menggunakan regresi linier, diperoleh: 

Kadar air = 66 mm 

Konsistensi Normal = 
kadar air

semen
 x 100% 

   = 
66

210
 x 100% = 31% 

 

 

 

 

 



Tabel 1.2 Hasil Uji Waktu Mengikat dan Mengeras Semen 

a) Waktu Mengikat dan Mengeras Semen 

Semen 

No Waktu Penurunan (Menit) Penurunan (mm) 

1 45 42 

2 60 39 

3 75 27 

4 90 17 

5 105 6 

6 120 1 

7 135 0.5 

8 150 0.3 

9 165 0.15 

10 180 0.15 

11 195 0 

 

b) Waktu Mengikat dan Mengeras Semen + AS 4% + CK 8% 

Semen + AS 4% + CK 8% 

No Waktu Penurunan (Menit) Penurunan (mm) 

1 45 39 

2 60 30,5 

3 75 17,0 

4 90 14 

5 105 5,0 

6 120 1 

7 135 0.5 

8 150 0 

 

c) Waktu Mengikat dan Mengeras Semen + AS 4% + CK 10% 

Semen + AS 4% + CK 10% 

No Waktu Penurunan (Menit) Penurunan (mm) 

1 45 39 

2 60 39 

3 75 37 

4 90 28 

5 105 22 

6 120 4 

7 135 0.5 

8 150 0 



 

d) Waktu Mengikat dan Mengeras Semen + AS 6% + CK 8% 

Semen + AS 6% + CK 8% 

No Waktu Penurunan (Menit) Penurunan (mm) 

1 45 41 

2 60 39 

3 75 37 

4 90 30 

5 105 25 

6 120 5 

7 135 1 

8 150 0 

 

e) Waktu Mengikat dan Mengeras Semen + AS 6% + CK 10% 

 

Semen + AS 6% + CK 10% 

No Waktu Penurunan (Menit) Penurunan (mm) 

1 45 40 

2 60 38 

3 75 26 

4 90 17 

5 105 6 

6 120 3 

7 135 2 

8 150 0 

 

Tabel 1.3 Hasil Uji Berat Volume Semen 

BERAT VOLUME SEMEN 

Pengujian Nomor Tanpa Rojokan Dengan Rojokan 

Berat Silinder (A) 0,9 0,9 

Berat Silinder + Semen (B) 1,96 1,94 

Berat Semen (B-A) 1,06 1,04 

Volume Silinder 1 1 

Berat Volume 1,05 gr/cm3 

 

Berat Volume Semen = 
(𝐵+𝐴)

𝑉
  

 



Tanpa Rojokan : Berat Volume Semen = 
1,06

1
 = 1,06 gr/cm3 

Dengan Rojokan : Berat Volume Semen = 
1,04

1
 = 1,04 gr/cm3 

Berat Volume Rata-Rata : 
1,06+1,04

2
  = 1,05 gr/cm3 

 

Tabel 1.4 Hasil Uji Berat Jenis Semen 

Pengujian Nomor 1 

Berat Semen(A) 250 

Berat Labu + Semen+ Minyak Tanah (B) 764 

Berat Labu + Minyak Tanah ( C ) 578 

Berat Jenis Semen 3,12 

 

Berat Jenis Semen =  
𝐴

𝐴−(𝐵−𝐶)
 𝑥 0,8  

       =  
250

250− (764−578)
 𝑥 0,8 = 3,12 gr/cm3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL UJI MATERIAL AGREGAT HALUS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.1 Hasil Uji Berat Jenis Pasir 

Pengujian 1 

Berat Pasir SSD (A) 500 

Berat Labu + Pasir + Air (B) 465 

Berat Labu + Air ( C ) 775 

Berat Jenis Pasir 2,63 

 

Berat Jenis Pasir = 
𝐴

𝐴−𝐵+𝐶
  

   = 
500

500− 465+775
 = 2,63 gr/cm3 

 

Tabel 2.2 Hasil Uji Berat Volume Pasir 

Pengujian Nomor Tanpa Rojokan Dengan Rojokan 

Berat Silinder (A) 4,705 4,705 

Berat Silinder + Pasir (B) 14,34 12,5 

Berat Pasir (B - A) 9,635 7,795 

Volume Silinder (V) 5 5 

Berat Volume (B - A)/V 1,93 1,56 

Berat Volume Rata-Rata 1,7 gr/cm3 

 

Berat Volume Pasir : 
(𝐵−𝐴)

𝑉
  

Tanpa Rojokan: Berat Volume Pasir = 
(14,34−4,705)

5
 = 1,93 gr/cm3 

Dengan Rojokan: Berat Volume Pasir = 
(12,5−4,705)

5
 = 1,56 gr/cm3 

Berat Volume Rata-Rata = 
1,93+1,56

2
 = 1,7 gr/cm3 

 

Tabel 2.3 Hasil Uji Resapan Air Pasir 

Pengujian  1 

Berat Pasir SSD 500 

Berat Pasir Oven (A) 490 

Resapan (%) 2,04 

 

Resapan Air Pasir = 
500−𝐴

𝐴
 x 100 

      = 
500−490

490
 x 100 = 2,04% 



Tabel 2.4 Hasil Uji Kadar Lumpur Pasir 

Pengujian  1 

Tinggi Lumpur (h) 0,1 

Tinggi Pasir (H) 6 

Kadar Lumpur (%) 1,7 

 

Kadar Lumpur Pasir = 
ℎ

𝐻
 x 100 

          = 
0,1

6
 x 100 = 1,7% 

 

Tabel 2.5 Hasil Uji Kadar Air Pasir 

Pengujian Nomor 1 

Berat Pasir Asli (B) 1000 

Berat Pasir Oven (A) 970 

Kadar Air Pasir (%) 3,1 

 

Kadar Air Pasir = 
𝐵−𝐴

𝐴
 x 100 = 

1000−970

970
 x 100 = 3,1% 

 

Tabel 2.6 Hasil Uji Gradasi  Pasir 

Ukuran 

Saringan 

Tertinggal di Saringan % Kumulatif 

mm gram % Tertinggal Lolos 

4,76 36 3,6 12,30 96,4 

2,38 47 4,7 19,10 91,7 

1,19 144 14,4 31,20 77,3 

0,59 206 20,6 47,90 56,7 

0,29 246 24,6 64,40 31,1 

0,15 223 22,3 85,10 9,8 

Pan 98 9,8 100 0 

Jumlah 1000 100 336 364 

 Modulus kehalusan =  3,36  

 

Modulus Kehalusan = 
%𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙

100
 = 

336

100
 = 3,36 



 

Diperoleh zona gradasi 2 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI MATERIAL AGREGAT KASAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.1 Hasil Uji Berat Jenis Batu Pecah 

Pengujian  1 

Berat Batu Pecah SSD di Udara (A) 1000 

Berat Batu Pecah di Air (B) 630 

Berat Jenis Batu Pecah 2.70 gr/cm3 

 

Berat Jenis Batu Pecah = 
𝐴

𝐴−𝐵
 = 

1000

1000−630
 = 2,70 gr/cm3 

 

 

Tabel 3.2 Hasil Uji Berat Volume Batu Pecah 

Pengujian  Tanpa Rojokan Dengan Rojokan 

Berat Silinder (A) 9,44 9,44 

Berat Silinder + Batu Pecah (B) 27,4 29,1 

Berat Batu Pecah (B - A) 17,96 19,66 

Volume Silinder (V) 10 10 

Berat Volume (B-A)/V 1,80 1,97 

Berat Volume Rata-Rata 1,9 kg/lt 

 

Berat Volume Batu Pecah =  
𝐵−𝐴

𝑉
  

 

Tanpa Rojokan: Berat Volume Batu Pecah = 
17,96

10
 = 1,80 kg/lt 

 

Dengan Rojokan: Beat Volume Batu Pecah = 
19,66

10
 = 1,94 kg/lt 

 

Berat Volume Rata-Rata : 
1,80+1,97

2
 = 1,9 kg/lt 

 

 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Resapan Batu Pecah 

Pengujian Nomor 1 

Berat Batu Pecah SSD 500 

Berat Batu Pecah Oven (A) 493,5 

Resapan Batu Pecah 1,32% 

 

Resapan Batu Pecah = 
500−𝐴

𝐴
 x 100% 

 

         = 
500−493,5

493,5
 x 100% = 1,32% 

 



Tabel 3.4 Hasil Uji Kebersihan Batu Pecah Terhadap Lumpur Dengan Cara Kering 

Pengujian Nomor 1 

Berat Batu Pecah Kering (B) 1000 

Berat Batu Pecah Bersih Kering (A) 998 

Kadar Lumpur Batu Pecah 0,20% 

 

Kadar Lumpur Batu Pecah = 
𝐵−𝐴

𝐴
 x 100% 

        = 
1000−998

998
 x 100% = 0,20% 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Kadar Air Batu Pecah  

Pengujian Nomor 1 

Berat Batu Pecah Asli (A) 1000 

Berat Batu Pecah Oven (B) 990 

Kadar Air Batu Pecah 1,01% 

 

Kadar Air Batu Pecah = 
𝐴−𝐵

𝐵
 x 100 

               = 
1000−990

990
 x 100 = 1,01% 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Keausan Batu Pecah Dengan Mesin Los Angeles 

Pengujian Nomor 1 

Berat Batu Pecah Sebelum Abrasi (A) 5000 

Berat Batu Pecah Setelah Abrasi (B) 4070 

Keausan Batu Pecah 18,60% 

 

Keausan Batu Pecah = 
𝐴−𝐵

𝐴
 x 100 

          = 
5000−4070

5000
 x 100 = 18,60% 

 

 

 

 

 



Tabel 3.7 Hasil Uji Analisa Saringan Batu Pecah  

Ukuran Saringan Tertinggal di Saringan % Kumulatif 

No mm Gram % Tertinggal Lolos 

3" 76,2 0 0,00 0,00 100,00 

1 1/2" 38,1 759 2,11 2,11 97,89 

3/4" 19,05 10650 29,58 31,69 68,31 

3/8" 9,53 12590 34,97 66,66 33,34 

4 4,76 11000 30,56 97,22 2,78 

8 2,38 1001 2,78 100,00 0,00 

16 1,19 0 0,00 100,00 0,00 

30 0,59 0 0,00 100,00 0,00 

50 0,29 0 0,00 100,00 0,00 

100 0,15 0 0,00 100,00 0,00 

Pan   0 0,00 100,00 0,00 

Jumlah 36000 100,00 698   

  Modulus Kehalusan = 6,98   

 

Modulus Kehalusan = 
%𝐾𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙

100
 = 

698

100
 = 6,98 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

HASIL UJI MATERIAL ABU SEKAM PADI DAN CANGKANG KERANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.1 Hasil Uji Berat Jenis Abu Sekam Padi 

Pengujian Nomor 1 

Berat Abu Sekam Padi (A) 250 

Berat Labu Takar 190 

Berat Labu Takar + Minyak ( C ) 590 

Berat Labu Takar + Minyak +AS (B) 720 

Berat Jenis 1,67 gr/cm3 

 

Berat Jenis Abu Sekam Padi = 
𝐴

𝐴−(𝐵−𝐶)
 x 0,8 

          = 
250

250−(720−590)
 x 0,8 = 1,67 gr/cm3 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Berat Volume Abu Sekam Padi 

Pengujian Nomor Tanpa Rojokan Dengan Rojokan 

Berat Silinder (A) 3935 3935 

Berat Silinder + AS (B) 4958 4920 

Berat AS (B - A) 1023 985 

Volume Silinder (V) 1000 1000 

Berat Volume (B - A)/V 1,023 0,985 

Berat Volume Rata-Rata 1,00 gr/cm3 

 

Berat Volume Abu Sekam Padi =  
(𝐵−𝐴)

𝑉
  

Tanpa Rojokan: Berat Volume = 
1023

1000
 = 1,023 gr/cm3 

Dengan Rojokan: Berat Volume = 
985

1000
 = 0,985 gr/cm3 

Berat Volume Rata-Rata= 
1,023+0,985

2
 = 1,00 gr/cm3 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Berat Jenis Cangkang Kerang  

Pengujian Nomor 1 

Berat Cangkang Kerang (A) 250 

Berat Labu Takar  190 

Berat Labu Takar + Minyak ( C ) 578 

Berat Labu Takar + Minyak + CK (B) 744 

Berat Jenis 2,4 gr/cm3 

 



Berat Jenis Cangkang Kerang = 
𝐴

𝐴−(𝐵−𝐶)
 𝑥 0,8  

= 
250

250−(744−578)
 𝑥 0,8 = 2,4 gr/cm3 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Berat Volume Cangkang Kerang  

Pengujian Nomor Tanpa Rojokan Dengan Rojokan 

Berat Silinder (A) 3935 3935 

Berat Silinder + CK (B) 4990 4785 

Berat CK (B - A) 1055 850 

Volume Silinder (V) 1000 1000 

Berat Volume (B - A)/V 1,055 1,00 

Berat Volume Rata-Rata 1,03 gr/cm3 

 

Berat Volume Cangkang Kerang =  
(𝐵−𝐴)

𝑉
  

Tanpa Rojokan: Berat Volume = 
(4990−3935)

1000
 = 1,055 gr/cm3 

Dengan Rojokan: Berat Volume = 
(4785−3935)

1000
 = 1,00 gr/cm3 

Berat Volume Rata-Rata = 
1,055+1,00

2
 = 1,03 gr/cm3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

HASIL UJI KUAT TEKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rumus kuat tekan beton: 

f’c = 
𝑃

𝐴
 

A = ¼ x ℼ x d2 

Dimana, f ’c  = kuat tekan beton (MPa) 

               P  = beban tekan maksimum (N)   

               A  = luas penampang silinder (mm2) 

  = ¼ x ℼ x d2 = ¼ x (3,14) x (150)2 = 17662,5 mm2 

 

Tabel 5.1 Hasil Uji Kuat Tekan Beton AS0CK0 

 
No Tipe 

Benda 

Uji 

Tanggal 

Cor 

Tanggal Uji Umur 

Beton 

(Hari) 

Beban 

Maks, 

P (N) 

Luas 

Penampang 

(mm2) 

Kuat 

Tekan 

Hancur 

f'c 

(N/mm2) 

Kuat 

Tekan 

Rata-Rata 

(N/mm2) 

1. AS0CK0 

17-Nov-23 24-Nov-23 7  395000 17662,5 22,36 

21.99       380000 17662,5 21,51 

      390000 17662,5 22,08 

  1-Des-2023 14  424000 17662,5 24,01 

22,36       395000 17662,5 22,36 

      366000 17662,5 20,72 

  15-Des-2023 28  478000 17662,5 27,06 

27,12       434000 17662,5 24,57 

      525000 17662,5 29,72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 5.2 Hasil Uji Kuat Tekan Beton AS4CK8 

No Tipe 

Benda 

Uji 

Tanggal 

Cor 

Tanggal Uji Umur 

Beton 

(Hari) 

Beban 

Maks, 

P (N) 

Luas 

Penampang 

(mm2) 

Kuat 

Tekan 

Hancur  

f’c 

(N/mm2) 

Kuat 

Tekan 

Rata-Rata 

(N/mm2) 

2. AS4CK8 

17-Nov-23 24-Nov-23 7 288000 17662,5 16,31 

15,76       278000 17662,5 15,74 

      269000 17662,5 15,23 

  1-Des-2023 14  275000 17662,5 15,57 

17,82       270000 17662,5 15,29 

      399000 17662,5 22,59 

  15-Des-2023 28 412000 17662,5 23,33 

21,82       363000 17662,5 20,55 

      381000 17662,5 21,57 

 

 

Tabel 5.3 Hasil Uji Kuat Tekan Beton AS4CK10 

No Tipe  

Benda  

Uji 

Tanggal 

Cor 

Tanggal Uji Umur 

Beton 

(Hari) 

Beban 

Maks, 

P (N) 

Luas 

Penampang 

(mm2) 

Kuat 

Tekan 

Hancur   

f’c 

(N/mm2) 

Kuat 

Tekan 

Rata-Rata 

(N/mm2) 

3. AS4CK10 

20-Nov-23 27-Nov-23 7 352000 17662,5 19,93 

17,87       300000 17662,5 16,99 

      295000 17662,5 16,70 

  4-Des-2023 14 366000 17662,5 20,72 

19,87       362000 17662,5 20,50 

      325000 17662,5 18,40 

  18-Des-2023 28 397000 17662,5 22,48 

23,59       425000 17662,5 24,06 

      428000 17662,5 24,23 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 5.4 Hasil Uji Kuat Tekan Beton AS6CK8 

No Tipe 

Benda 

Uji 

Tanggal 

Cor 

Tanggal Uji Umur 

Beton 

(Hari) 

Beban 

Maks, 

P (N) 

Luas 

Penampang 

(mm2) 

Kuat 

Tekan 

Hancur 

f’c 

(N/mm2) 

Kuat 

Tekan 

Rata-

Rata 

(N/mm2) 

4. AS6CK8 

20-Nov-23 27-Nov-23 7  394000 17662,5 22,31 

21,78       375000 17662,5 21,23 

      385000 17662,5 21,80 

  4-Des-2023 14 421000 17662,5 23,84 

23,36       412000 17662,5 23,33 

      405000 17662,5 22,93 

  18-Des-2023 28  440000 17662,5 24,91 

27,46       536000 17662,5 30,35 

      479000 17662,5 27,12 

 

Tabel 5.5 Hasil Uji Kuat Tekan Beton AS6CK10 

No Tipe 

Benda 

Uji 

Tanggal 

Cor 

Tanggal Uji Umur 

Beton 

(Hari) 

Beban 

Maks, 

P (N) 

Luas 

Penampang 

(mm2) 

Kuat 

Tekan 

Hancur 

f’c 

(N/mm2) 

Kuat 

Tekan 

Rata-

Rata 

(N/mm2) 

5. AS6CK10 

20-Nov-23 27-Nov-23 7  371000 17662,5 21,00 

22.91       399000 17662,5 22,59 

      444000 17662,5 25,14 

  4-Des-2023 14 478000 17662,5 27,06 

26,57       460000 17662,5 26,04 

      470000 17662,5 26,61 

  18-Des-2023 28 500000 17662,5 28,31 

29,46       600000 17662,5 33,97 

      461000 17662,5 26,10 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

HASIL UJI KUAT TARIK BELAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rumus kuat tarik belah beton: 

ft = 
2𝑃

𝜋 𝐿 𝐷
 

Dimana, ft = kekuatan tarik belah (N/mm2) 

    P = beban maksimum yang diberikan (N) 

    L = panjang silinder (mm 

    D = diameter silinder (mm) 

 

Tabel 6.1 Hasil Uji Kuat Tarik Belah  

No Variasi Tanggal 

Cor 

Tanggal 

Uji 

Umur 

Beton 

(Hari) 

Beban 

Maks 

(N) 

2P   Kuat 

Tarik 

Belah ft 

(N/mm2) 

Kuat 

Tarik 

Belah 

Rata-

Rata 

(N/mm2) 

1. AS0CK0 17-Nov-23 15-Des-23 
28 

 

178000 356000 141300 2,52 

2,48 159000 318000 141300 2,25 

188000 376000 141300 2,66 

2. AS4CK8 17-Nov-23 15-Des-23 
28 

 

144000 288000 141300 2,04 

2,18 148000 296000 141300 2,09 

171000 342000 141300 2,42 

3. AS4CK10 20-Nov-23 18-Des-23 

28 

 
147000 294000 141300 2,08 

2,13 151000 302000 141300 2,14 

153000 306000 141300 2,17 

4. AS6CK8 20-Nov-23 18-Des-23 
28 

 

160000 320000 141300 2,26 

2,24 159000 318000 141300 2,25 

155000 310000 141300 2,19 

5. AS6CK10 20-Nov-23 18-Des-23 28  

191000 382000 141300 2,70 

2,38 144000 288000 141300 2,04 

170000 340000 141300 2,41 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PENGUJIAN MATERIAL 

 

 
 

Pengujian Waktu Mengikat dan Mengeras 

Semen 

 

 
 

Pengujian Berat Jenis Pasir 

 

 

 
 

Pengujian Berat Volume Batu Pecah 

 
 

Pengujian Berat Jenis Cangkang Kerang 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 
 

Pengujian Berat Jenis Abu Sekam Padi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PEMBUATAN BENDA UJI 

 

 
 

Pencampuran Material Ke Dalam Mixer 

 

 
 

Pembuatan Beton Segar 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Slump 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencetakan Benda Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penamaan Benda Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembukaan Silinder Benda Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Curing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI UJI KUAT TEKAN BETON 

 

 
 

AS0CK0 

 

 

 

 

 

 
 

AS4CK8 

   

 
 

AS4CK10 
 
 

 

 
 

AS6CK8 



 
 
 

AS6CK10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI UJI KUAT TARIK BELAH BETON 

 

 
 

AS0CK0 

 

 

 

 

 

 
 

 

   

 
 

AS4CK8 
 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

AS4CK10 

 

 
 

 

 
 

AS6CK8 

 

 
 



 
 

AS6CK10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

HASIL TES KIMIA SEMEN 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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